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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan aplikasi persuratan berbasis website 

dan mengetahui hasil pengujian menggunakan standar ISO 25010 terhadap aplikasi 

persuratan berbasis website. Penelitian ini termasuk jenis penelitian Research and Development 

(R&D). Sistem informasi tersebut dirancang menggunakan model pengembangan 

prototyping. Teknik analisis data yang diuji menggunakan standar pengujian ISO 25010 yang 

meliputi aspek Functionality Suitability, Performance Efficiency, Portability dan Usability. 

Berdasarkan hasil penelitian maka diperoleh sebuah aplikasi persuratan untuk layanan 

kesektariatan berbasis website pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Takalar. 

Pada pengujian aspek Functionality Suitability dalam kategori sangat layak, aspek Performance 

Efficiency menggunakan kelas Gtmetrix dalam kategori baik, aspek Portability menggunakan 

software browserstack.com, dimana sistem dikatakan telah memenuhi aspek portability karena 

sistem ini dapat berjalan dengan baik tanpa kesalahan dan dalam kategori baik, aspek Usability 

dalam kategori sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa aplikasi persuratan berbasis 

website layak digunakan di Dinas Pedidikan dan Kebudayaan Kabupaten Takalar dan sesuai 

dengan standar kelayakan ISO 25010.  

  

  

Kata Kunci: Pengembangan, Sistem Layanan Kesektariatan, Website  

 

PENDAHULUAN 

Internet merupakan suatu sarana yang berfungsi untuk membantu masyarakat 

dalam memperoleh dan mengelolah informasi secara cepat. Pentingnya kebutuhan 

informasi merupakan suatu indikasi bahwa internet adalah suatu media yang diminati 

dalam mencari informasi dan suatu media yang cocok untuk penyebaran informasi. 

Dalam bidang teknologi informasi, internet merupakan suatu terobosan yang dapat 

diandalkan untuk membantu manusia dalam mengakses informasi sehingga internet 

bukan lagi menjadi hal yang sulit untuk diakses,apalagi hanya diakses oleh para 

pakarnya saja. Akan tetapi sudah menjadi kebutuhan sekunder  bahkan merambah ke 

kebutuhan primer bagi beberapa orang yang memiliki profesi yang erat hubungannya 

dengan informasi, bisnis, kesehatan ataupun dunia pendidikan. 

Penerapan sistem informasi pada suatu instansi pemerintah maupun swasta 

sangat dibutuhkan karena perkembangan teknologi yang sangat pesat menuntut 

suatu instansi untuk memperoleh informasi yang lebih cepat dan akurat. Sistem 
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informasi yang mendukung membuat kinerja suatu instansi akan terlaksana dengan 

baik dan dapat menangani berbagai pengolahan data dengan menggunakan 

teknologi informasi. Sistem Informasi dibuat untuk mempermudah dalam pengelolaan 

dan penyimpanan data maka dapat menghasilkan suatu informasi yang tepat dan 

akurat. Adanya sistem informasi yang tepat dan akurat dapat mengurangi terjadinya 

kesalahan yang tidak diinginkan sehingga dapat meningkatkan kinerja yang lebih 

efisien dan kecepatan operasional instansi. 

Berdasarkan tugas pokok dan fungsinya Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 

adalah untuk menyelenggarakan manajemen Pegawai Negeri Sipil (PNS), administrasi 

kepegawaian, pengawasan dan pengendalian, penyelenggaraan dan pemeliharaan 

informasi kepegawaian, merumuskan kebijaksanaan kesejahteraan PNS serta 

memberikan bimbingan teknis kepada unit organisasi yang menangani kepegawaian 

pada Organisasi Perangkat Daerah (OPD). Salah satu tugas pekerjaan kepegawaian di 

badan kepegewaian daerah (BKD) yaitu mengelola data dan informasi tentang 

kepegawaian, pelaksanaan pemutakhiran data kepegawaian, penyimpanan dan 

pemeliharaan data serta dokumentasi kepegawaian. 

Proses pertukaran informasi yang cepat dapat membantu kelancaran kegiatan 

administrasi di dalam suatu organisasi baik swasta maupun pemerintah, khususnya 

kegiatan administrasi yang berkaitan dengan aktivitas surat menyurat. Dalam 

pengolahan data surat masuk dan surat keluar pada Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Takalar masih memiliki beberapa kekurangan diantaranya, 

dalam pencatatan data surat masuk dan surat keluar masih harus dicatat dan 

dibukukan dalam pembuatan surat masuk dan surat keluar. Hal ini mengakibatkan 

informasi yang disajikan terlambat. Selain itu proses pengolahan datanya masih 

manual dan belum menggunakan suatu program aplikasi. Pada proses konfirmasi 

surat masuk dan surat keluar butuh konfirmasi dari masing- masing bidang pegawai 

baik sekertaris ataupun pimpinan terkait, dalam hal tersebut setiap surat akan di 

berikan ke ruang kantor dari sekertaris ke pimpinan dan surat akan ditunggudalam 

waktu 1-2 hari jika pimpinan atau pegawai lain yang menerima surat tersebut tidak 

tercecer di meja kerja dan hal tersebut dapat memakan waktu serta tenaga dalam 

mengelola surat masuk dan surat keluar. 

Dari penjelasan tentang kendala yang masih dialami tentang urusan surat 

menyurat. Salah satu kebutuhan yang sangat diperlukan saat ini adalah kebutuhan 

akan sistem informasi. Pada masa sekarang ini, suatu organisasi atau instansi 

membutuhkan peranan penting dari teknologi informasi dalam hal pengelolaan data 

surat di dalam suatu organisasi yaitu salah satunya adalah sistem informasi persuratan 

untuk menunjang kegiatan operasional suatu organisasi sehingga lebih lancar, untuk 

mempersingkat proses kerja sehingga lebih efektif dan efisien serta lebih menghemat 

waktu dan tenaga, memudahkan dalam pengelolaan data surat supaya lebih 

terpelihara dengan baik dan teratur, mempermudah dalam melakukan pencarian data 
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surat yang dibutuhkan, dalam hal penyimpanan dokumen surat lebih tertata serta 

menghemat tempat penyimpanan, dan bertujuan menjaga kerahasiaan dan 

kelestarian surat. Dari paparan diatas, dan hasil observasi awal yang di lakukan di Dinas 

Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Takalar ini membutuhkan pengembangan 

sistem informasi yang dapat membantu dalam melakukan pengelolaan data surat, 

lebih tertib dan sistematis, dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan dengan 

cepat, dapat meningkatkan efektifitas dan efisiensi dalam proses kerja, serta dapat 

memperlancar kegiatan pengelolaan dokumen surat dalam suatu instansi atau 

organisasi. Karena itulah disusun penelitian ini dengan judul “Pengembangan Sistem 

Layanan Kesekretariatan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Takalar” 

sebagai upaya solusi untuk memberikan kemudahan dalam pembuatan surat 

menyurat yang cepat dan tepat. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode Research 

and Development (R&D). Research and Development (R&D) merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu dan menguji 

keefektifan produk tersebut. Perancangan aplikasi ini menggunakan model 

pengembangan yang digunakan adalah model pengembangan yaitu prototyping. 

Model pengembangan ini dipilih karena proses perancangan aplikasi ini memerlukan 

komunikasi yang intens antara pengembang (developer) dengan pengguna sistem. 

Penelitian ini dilakukan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di Kabupaten Takalar. 

Waktu penelitian dilaksanakan bulan Maret – September 2023. Teknik pengumpulan 

data yang dilakukan pada penelitian ini adalah wawancara, observasi dan angket. Pada 

penelitian aplikasi persuratan ini hanya menggunakan 5 karakter kualitas berdasarkan 

standar pengujian perangkat lunak ISO 25010 yaitu sebagai berikut: 

1. Analisis functionality suibility 

Analisis untuk aspek functionality dilakukan dengan teknik deskriptif yaitu 

menganalisis persentase functionality oleh ahli media dan hasil perhitungan skor 

persentase untuk masing-masing penilaian. Pengujian karekteristik functionality pada 

sistem informasi penilaian kinerja ini menggunakan test case yang dinilai dengan skala 

Guttman. 

2. Analisis performance efficiency 

Pengujian ini dilakukan dnegan menghitung rata-rata skor semua halaman dan 

waktu respon yang diuji menggunakan GTMetrix. Pertimbangan menggunakan 

GTMetrix karena kelebihan GTMetrix adalah analisisnya yang stabil dengan tingkat 

konsistensi pengukuran yang sahih (Mansyur, 2014). 

3. Analisis Portability 
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Pengujian aspek portability dilakukan dengan melakukan observasi 

menggunakan skala gutmam, observasi dilakukan dengan cara menjalankan beberapa 

website secara bersamaan dan menjalankan website pada pc dan laptop yang 

berbeda. Analisis portability dilakukan untuk mengetahui apakah website aplikasi 

persuratan dapat melakukan fungsi yang dibutuhkan ketika dijalankan bersamaan 

dengan website yang lain pada perangkat yang sama dan pada perangkat yang 

berbeda. 

4. Analisis Usability 

Pengujian pada aspek usability menggunakan skala likert dengan gradasi 

jawaban dari sangat positif hingga sangat negatif. Jawaban tersebut diperoleh dari 

pendapat dan presepsi pengguna terhadap aplikasi yang dikembangkan. 

5. Analisis Reliability 

Pengujian aspek reliability dilakukan untuk mengetahui tingkat keandalan 

aplikasi web. Dalam pembangunan sebuah aplikasi berbasis web, ketika aplikasi 

tersebut dikatakan sudah jadi, maka perlu menggunakan metode pengujian yaitu 

stress testing. Stress testing digunakan untuk menguji stabilitas dan keandalan sistem. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil Penelitian 

Hasil dari pengembangan sistem layanan kesekretariatan dinas pendidikan dan 

kebudayaan Kabupaten Takalar menggunakan metode Research and Development 

(R&D) dengan model pengembangan Prototyping. Model pengembangan ini dipilih 

karena proses perancangan aplikasi ini memerlukan komunikasi yang intens antara 

pengembang (developer) dengan pengguna sistem. Berikut merupakan hasil penelitian 

yang dilakukan berdasarkan uraian proses pengembangan sistem layanan 

kesekretariatan dinas pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Takalar. 

a. Analisis Kebutuhan 

Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui kebutuhan layanan kesekretariatan 

pada Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Takalar. Analisis kebutuhan 

dilakukan dengan cara observasi dan wawancara bersama kepala dinas dan pegawai 

kesekretariatan dinas pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Takalar, hasil dari 

wawancara dan observasi nantinya akan di jadikan sebagai acuan untuk 

pengembangan sistem. Berdasarkan hasil dari tahap analisis kebutuhan, diperoleh 

data sebagai berikut: 

1) Administrator membutuhkan sistem informasi yang menunjang kegiatan 

kesekretariatan berupa pembuatan laporan, surat masuk, nomor surat otomatis, 

surat keluar, dan data pegawai. 
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2) User (Staff Bidang) membutuhkan sistem informasi yang menunjang kegiatan 

kesekretariatan berupa mengelola laporan, mengelola surat masuk, dan 

mengelola surat keluar. 

3) Sistem yang akan dikembangkan terdiri dari administrator yang akan 

mengoperasikan sistem yaitu menambahkan data-data seperti surat masuk, surat 

keluar, surat undangan rapat, surat keputusan, surat permohonan kerjasama, surat 

izin, surat pengantar, surat edaran, dan surat rekomendasi, daftar pegawai, hak 

akses pegawai, pengaturan, dan rekap laporan. Serta user yang akan mengelola 

surat masuk dan surat keluar. 

b. Membangun Prototyping 

Berdasarkan hasil pengumpulan kebutuhan, langkah selanjutnya membangun 

prototype. Langkah ini dilakukan dengan membuat rancangan yang berfokus pada 

kegiatan yang ada di kesekretariatan jurusan teknik informatika dan komputer. 

Adapun rancangan prototyping ini terdiri dari: use case, activity diagram, data flow 

diagram, database, dan rancangan interface. 

c. Evaluasi Prototype 

Hasil rancangan prototyping kemudian di evaluasi oleh kepala dinas dan kepala 

bagian kesekretariatan dinas pendidikan dan kebudayaan Kabupaten Takalar, apakah 

prototype yang sudah dibangun sesuai dengan keinginan atau belum, Jika sudah 

sesuai, maka langkah selanjutnya dilakukan. Namun jika tidak, prototype  direvisi 

dengan mengulang langkah-langkah sebelumnya. Berdasarkan hasil pengujian 

prototipe, rancangan disetujui untuk lanjut ke tahap pengkodingan sistem. 

d. Pengkodean Sistem 

Pada tahap ini desain prototyping sistem informasi ini diterjemahkan kedalam 

bahasa pemrograman. Bahasa pemrograman web yang digunakan adalah JavaScript, 

Hypertext Preprocessor (PHP) dan sistem pengolahan database menggunakan mySQL, 

framework yang digunakan adalah laravel, dan visual studio code sebagai aplikasi 

pengkodean.  

e. Pengujian Sistem 

Pada tahap ini sistem yang telah dikembangkan dilakukan pengujian. Pengujian 

ini dilakukan menggunakan standar kualitas ISO 25010 dengan menggunakan 5 aspek 

yaitu, Functional Suitability, Performance Efficiency, Usability, Reliability, dan Portability. 

1) Analisis Functionality Suitability 

Pengujian Functional Suitability pada penelitian sistem informasi ini dilakukan 

dengan mengisi checklist yang disusun berdasarkan hasil evaluasi kebutuhan yang 

telah disetujui dan telah dikembangkan, analisis kebutuhan fungsionalitas dinilai 

dengan skala Guttman. Skala pengukuran ini digunakan untuk mendapatkan jawaban 
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yang pasti antara Ya atau Tidak, Benar atau Salah, Pernah atau Tidak Pernah, serta 

Positif atau Negatif. Pada kuisioner berisikan instrumen-instrumen yang dapat dijawab 

dalam bentuk checklist dan jawaban berisikan Ya dan Tidak. Hasil dari penilaian 

validator dapat dilihat pada lampiran dan hasil pengujiannya dapat dilihat pada tabel 

dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil Pengujian Functional Suitability 

Validator Jumlah Seluruh 

Fungsi (A) 

Jumlah Fungsi 

yang berhasil 

(B) 

Feature 

Completenes 

(X) 

1 168 168 1 

2 168 168 1 

Rata-Rata 1 

Sumber: Hasil Olah Data 2023 

Hasil analisis Functional Suitability dapat di ukur menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

X =  
A

B
 

Keterangan: 

X = Feature Completenes 

A = Jumlah fungsi yang berhasil 

B = Jumlah total fungsi 

Berdasarkan tabel 1 hasil dari perhitungan Feature Completenes kemudian 

diukur dengan rumus diatas yaitu A = 168 dan B = 168 maka Feature Completenes (X) 

= 1. Feature Completenes dikatakan baik, jika hasil X mendekati 1 ( 0 ≤ X ≤ 1) dan jika 

nilainya semakin mendekati 1 maka bisa disebut tingkat Feature Completenes dari 

perangkat lunak semakin baik. Berdasarkan pengujian diatas, menunjukkan hasil rata-

rata bernilai 1 sehingga dapat dinyatakan berfungsi dengan baik. 

2) Analisis Performance Efficiency 

Pengujian performance efficiency dilakukan dengan cara menghitung rata-rata 

skor semua halaman dan waktu respon  yang di uji menggunakan GTmetrix. Adapun 

data hasil pengujian performance efficiency menggunakan aplikasi GTMetrix yaitu 

sebagai berikut: 
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Gambar 1. Hasil Pengujian Performance Efficiency 

Pada gambar 1 merupakan hasil pengujian performance efficiency 

menggunakan aplikasi GT Metrix. Grade GTMetrix merupakan kecepatan performa 

dalam halaman website seperti loading, interactivity dan visual stability, Skor 

performance merupakan skor kinerja yang menampilkan seberapa baik halaman 

website. skor structure merupakan penilaian yang menampilkan seberapa baik 

halaman website yang dibuat untuk kinerja yang optimal. Fully loaded yaitu waktu 

untuk memuat halaman website. 

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pengujian Performance Efficiency 

No Grade Performance Structure Fully Loaded Time 

1. A 97% 88% 1.4 S 

2. A 98% 88% 1.3 S 

3. A 98% 88% 1.3 S 

4. A 97% 89% 1.4 S 

5. A 97% 88% 1.4 S 

Rata- Rata 97,4% 88,2% 1,36 S 

Pada tabel 2 merupakan hasil rekapitulasi pengujian performance efficiency. 

Data dari pengujian performance efficiency menggunakan aplikasi GTMetrix dilakukan 

sebanyak lima kali dan di peroleh rata-rata performance sebesar 97,4%, structure 

sebesar 88,2% dan fully loaded time  1,36 detik dengan grade A. Batas akhir perhatian 

pengguna untuk menunggu sistem adalah 10 detik dan hasil dari pengujian 

performance efficiency dengan rata-rata fully loaded time atau waktu memuat sistem 
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adalah 1,36 detik sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem informasi kesekretariatan 

ini memenuhi kriteria dengan hasil pengujian performance efficiency dengan Grade A 

dan waktu memuat yaitu 1.36 detik. 

3) Analisis Portability 

Pengujian portability menggunakan beberapa aplikasi web browser seperti 

google chrome, mozilla firefox, opera, dan internet explorer menggunakan website 

browserstack.com. yang bertujuan untuk memeriksa sistem informasi dapat berjalan 

di berbagai jenis browser yang berbeda. Berikut adalah hasil pengujian menggunakan 

browserstack.com. 

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Pengujian Portability 

No Jenis Browser Sistem Operasi Skala Guttman 

1. Microsoft Edge V.107 Windows 10 1 

2. Mozilla Firefox V.106 Windows 10 1 

3. Google Chrome V.107 Windows 10 1 

4. Google Chrome V.107 Windows 11 1 

5. Microsoft Edge V.107 Windows 11 1 

6. Samsung A23 Android 1 

7. Xiaomi Redmi 9 Pro Android 1 

8. Vivo Y35 Android 1 

9. Realme 5 Pro Android 1 

10. Poco x3 GT Android 1 

Rata-Rata 1 

Sumber: Hasil Olah Data 2022 

Hasil dari tabel 3 kemudian dihitung menggunakan rumus feature completeness 

sebagai berikut : 

X =  
𝐴

𝐵
 = 

10

10
 = 1 

Berdasarkan pengujian diatas, menunjukkan hasil rata-rata bernilai 1 nilai 

maksimal sehingga sehingga hasil pengujian portability dapat dinyatakan berfungsi 

dengan baik. 

4) Analisis Usability 

Pengujian Usability dalam penelitian ini berdasarkan pada tanggapan 

pengguna terhadap suatu angket. Sebanyak 24 pertanyaan diajukan kepada pengguna 
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sistem informasi kesekretariatan sebagai bagian dari proses pengujian aspek usability. 

Adapun hasil data dari pengujian usability dapat dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 4. Rekapitulasi Hasil Pengujian Respon Pengguna (Usability) 

No Responden Score Score maksimal Presentase (%) 

Responden 1 118 125 94,4% 

Responden 2 121 125 96,8% 

Responden 3 116 125 92,8% 

Responden 4 108 125 86,4% 

Responden 5 121 125 96,8% 

Responden 6 115 125 92% 

Responden 7 118 125 94,4% 

Responden 8 121 125 96,8% 

Responden 9 116 125 92,8% 

Responden 10 108 125 86,4% 

Responden 11 121 125 96,8% 

Responden 12 115 125 92% 

Responden 13 118 125 94,4% 

Responden 14 121 125 96,8% 

Responden 15 116 125 92,8% 

Responden 16 108 125 86,4% 

Responden 17 121 125 96,8% 

Responden 18 115 125 92% 

Responden 19 118 125 94,4% 

Responden 20 121 125 96,8% 

Responden 21 116 125 92,8% 

Responden 22 108 125 86,4% 

Responden 23 121 125 96,8% 

Responden 24 115 125 92% 
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Responden 25 118 125 94,4% 

Responden 26 121 125 96,8% 

Responden 27 116 125 92,8% 

Responden 28 108 125 86,4% 

Responden 29 121 125 96,8% 

Responden 30 115 125 92% 

Total 699 750 559,2% 

Rata-Rata 93,2% 

Sumber: Hasil Olah Data 2023 

Berdasarkan hasil pada tabel 4 diatas, rata-rata presentase kelayakan yang 

diperoleh dari 30 orang responden sebesar 93,2%. Selanjutnya hasil tersebut 

dibandingkan dengan skala presentase kelayakan usability. Hasil dari pengujian 

usability dapat dikategorikan sangat layak. 

5) Analisis Reliability 

Pengujian reliability pada penelitian sistem informasi ini dilakukan dengan cara 

menggunakan aplikasi WAPT Versi 10, untuk menguji stress testing dengan melihat 

pengujung sistem yang besar. Hasil dari WAPT yaitu berupa successful dan failed 

parameter. Pada pengujian stress testing menggunakan WAPT, dilakukan dengan 20 

pengguna dengan durasi 10 Menit. 

 

Gambar 5. Hasil Pengujian Reliability 

Berdasarkan gambar 5 hasil pengujian maka direkap dalam bentuk tabel 

berikut: 
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Tabel 5. Rekapitulasi Hasil Pengujian Reliability 

Metrix Sukses Gagal 

Session 1851 0 

Pages 1866 0 

Hits 33432 0 

Jumlah 37149 0 

Sumber: Hasil Olah Data 2023 

Presentase Skor = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑀𝑒𝑡𝑟𝑖𝑥 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑚𝑒𝑡𝑟𝑖𝑥 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑗𝑖
 x 100% 

= 
37149

37149
 x 100% 

= 1 x 100% = 100% 

Pada tabel 5 hasil rekapitulasi pengujian reliability yang menunjukkan bahwa 

presentase keberhasilan seluruh komponen pada pengujian reliability sebesar 100%. 

Berdasarkan Hasil dari stress testing harus memenuhi standar Telcordia yaitu minimal 

95%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa sistem informasi kesekretariatan dapat 

dinyatakan memenuhi standar pengujian Reliability. 

Pembahasan 

Sistem Layanan Kesekretariatan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten 

Takalar berbasis web merupakan sistem yang kembangkan untuk memudahkan dan 

menunjang  kegiatan kesekretariatan di Dinas Pendidikan Kabupaten Takalar. Sistem 

informasi ini dibuat menggunakan model pengembangan prototyping dengan 

menggunakan bahasa pemrograman HTML, PHP dan Javascript menggunakan 

framework laravel. serta tempat penyimpanan database menggunakan MySQL di 

mana PHPMyAdmin sebagai localhost. 

Pengembangan Layanan Kesekretariatan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Takalar berbasis web menggunakan jenis penelitian Research and 

Development (R&D). Sistem informasi ini dibuat menggunakan Model pengembangan 

yaitu Prototyping. Model Prototyping yang digunakan terdiri dari tujuh tahapan yaitu 

analisis kebutuhan awal, membangun prototyping, evaluasi prototyping, 

mengkodekan sistem, menguji sistem, evaluasi sistem, dan menggunakan sistem. 

Untuk pengujian sistem informasi menggunakan standar kelayakan ISO 25010. 

Proses perancangan sistem informasi dimulai pada tahap pengumpulan 

kebutuhan. proses ini dilakukan dengan cara wawancara bersama bersama kepala 

dinas dan pegawai kesekretariatan dinas pendidikan dan kebudayaan Kabupaten 

Takalar. Hasil dari tahapan wawancara ini adalah kebutuhan digitalisasi pada bidang 

kesekretariatan seperti pengelolaan surat masuk, surat keluar, dan laporan yang akan 

disistemkan serta informasi fitur-fitur yang akan di tambahkan kedalam sistem 

informasi kesekretariatan seperti manajemen user, pengaturan dan master data 
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pegawai Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Takalar. Tahapan selanjutnya 

adalah proses membangun prorotype, yakni pembuatan rancangan sistem yang 

ditampilkan dalam bentuk desain use case, data flow diagram, database, berserta 

rancangan interface sistem dalam bentuk storyboard. Desain prototipe yang sudah 

dibuat kemudian akan dievaluasi oleh pihak Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Kabupaten Takalar, evaluasi ini bertujuan untuk memastikan apakah desain prototipe 

yang dirancang sudah sesuai dengan kebutuhan user atau belum. Hasil evaluasi 

menunjukkan bahwa rancangan prototipe yang dibuat sudah mencakup semua fitur 

yang dibutuhkan oleh user, sehingga sudah dapat dilanjutkan ke tahapan berikutnya 

yakni pengkodean sistem. 

Selanjutnya adalah tahapan mengkodekan sistem yang dilakukan oleh peneliti, 

pada tahapan ini sistem informasi kesekretariatan dibuat menggunakan bahasa 

pemrograman PHP, Javascript, dan html serta pengelolaan database menggunakan 

aplikasi Navicat. framework yang digunakan pada sistem informasi kesekretariatan ini 

yaitu laravel. Selanjutnya yaitu tahapan pengujian sistem. Pada tahapan ini 

menggunakan standar kualitas ISO 25010 dengan menggunakan 5 aspek yaitu 

functional suitability, reliability, performance efficiency, usability, dan portability. 

Hasil pengujian functionality suitability diperoleh rata-rata dari rumus feature 

completeness bernilai 1, yang berarti bahwa pengujian functional suitability dapat 

dinyatakan berfungsi dengan baik. Hasil pengujian usability diperoleh rata-rata 

presentase kelayakan seluruh responden yaitu sebesar 93,3% dengan kategori sangat 

layak. Kemudian hasil pengujian reliability menggunakan aplikasi WAPT Versi 10 untuk 

pengujian stress testing. Hasil pengujian menunjukkan bahwa presentase keberhasilan 

seluruh komponen pada pengujian rebiability sebesar 100% yang dilakukan dengan 

20 pengguna dengan durasi 10 menit.  Pengujian selanjutnya adalah performance 

efficiency menggunakan aplikasi GTMetrix dilakukan sebanyak lima kali dan di peroleh 

rata-rata performance sebesar 97,4%, structure sebesar 88,2% dan fully loaded time 

1,36 detik dengan grade A. Pada hasil pengujian portability dan compability 

didapatkan hasil feature completeness 1 atau nilai maksimal sehingga dapat 

dinyatakan berfungsi dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian sistem informasi kesekretariatan Dinas Pendikan 

dan Kebudayaan dan Kebudayaan Kabupaten Takalar berbasis web setelah di validasi 

dan dilakukan pengujian menggunakan standar kelayakan ISO 25010 dapat 

disimpulkan bahwa keseluruhan aspek telah diuji dan telah memenuhi 5 standar 

kualitas perangkat lunak sehingga sistem ini layak untuk di implementasikan. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Hasil pengembangan sistem layanan kesekretariatan Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Takalar ini dikembangkan dengan menggunakan model 
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pengembangan prototyping serta memiliki fungsi dan fitur berupa penomoran 

surat keluar dilakukan secara otomatis, pembuatan surat keluar serta pengarsipkan 

surat keluar yang telah dibuat, memasukkan dan mengarsipkan surat masuk, serta 

menambahkan data pegawai yang berada di lingkup Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Kabupaten Takalar. 

2. Hasil pengujian standar kelayakan ISO 25010 pada sistem layanan kesekretariatan 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Takalar berbasis web, diperoleh 

hasil yaitu aspek functional suitability bernilai 1 (sangat baik), pada aspek usability 

bernilai 93,3% (sangat layak), pada aspek reability bernilai 100% (memenuhi), pada 

aspek performance efficiency bernilai 97,4% (grade A), dan pada aspek portability 

bernilai 1 (sangat baik). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, adapun saran dalam 

pengimplementasian sistem ini serta dalam pengembangan sistem layanan 

kesekretariatan Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Takalar adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kabupaten Takalar diharapkan dapat 

mengimplementeasikan sistem ini agar dapat membantu dalam kegiatan 

kesekretariatan. 

2. Bagi peneliti dan pengembang selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan 

sistem informasi kesekretariatan jauh lebih baik sehingga dapat mengikuti 

perkembangan zaman, dan menambahkan fitur-fitur yang dibutuhkan dalam 

kegiatan kesekretariatan lainnya. 
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